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INTI SARI 

Pembangkit listrik tenaga angin merupakan salah satu pembangkit listrik yang 

menggunakan sumber energi terbarukan yang banyak digunakan, karena sifat 

energi angin yang ramah lingkungan serta mudah dalam pengoperasiannya. 

Kecepatan angin di kepulauan mentawai bervariasi, untuk melihat apakah 

kecepatan angin 1,02 - 4,11 m/s tersebut bisa digunakan pada generator sinkron. 

Dalam penelitian penggunaan generator sinkron ini dilakukan penggujian dengan 

divariasikan kecepatan putaran (rpm) pada generator. Diperoleh hasil bahwa 

dengan menggunakan generator sinkron 3800 rpm = 38,2 rpm (gear box) = 4 m/s 

dapat memenuhi kebutuhan range speed angin untuk di kepulauan Mentawai yaitu 

dari range 1,02 - 4,11 m/s. Sedangkan untuk output generator sinkron keadaan 

steady state putaran 2940 rpm = 29,4 rpm (gearbox ) = 3,08 m/s; sampai 2995 rpm 

= 29,9 (gearbox) = 3,13 m/s. 

Kata Kunci : PLTB, Generator Sinkron , Energi Angin dan Software Homer 
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ABSTRACT 

Wind power plants are one of the power plants that use renewable energy sources 

that are widely used, because the nature of wind energy is environmentally 

friendly and easy to operate. Wind speed in the Mentawai islands varies, to see if 

the wind speed of 1.02 - 4.11 m / s can be used in synchronous generators. In this 

study of the use of synchronous generators, testing was carried out by varying the 

rotation speed (rpm) of the generator. It was found that using a synchronous 

generator 3800 rpm = 38.2 rpm (gear box) = 4 m/s can meet the needs of the wind 

speed range for the Mentawai islands, namely from the range of 1.02 - 4.11 m/s. 

As for the synchronous generator output steady state round 2940 rpm = 29.4 rpm 

(gearbox) = 3.08 m/s; to 2995 rpm = 29.9 (gearbox) = 3.13 m/s. 

Keywords : Wind Power Plant, Synchronous Generator, Wind Energy and Homer 

Software 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah Negara kepulauan yang banyak potensi angin dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan perkembangan teknologi dan Keputusan Menteri 

Energy dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Republic Indonesia No. 50 tahun 

2017 tentang pemanfaatan sumber energy terbarukan untuk penyediaan tenaga 

listrik. (Permen ESDM, 2020). 

Sumber energi baru terbarukan merupakan sumber energi ramah lingkungan 

yang tidak mencemari lingkungan dan tidak memberikan dampak terhadap 

perubahan iklim dan pemanasan global. Karena energi yang bersumber  dari alam, 

seperti sinar matahari, angin, air, biofuel (bahan bakar hayati), dan geothermal 

(panas bumi). Secara alamiah potensi energi angin di Indonesia relatif kecil 

karena terletak di daerah khatulistiwa. Namun demikian, ada daerah-daerah yang 

secara geografi merupakan daerah angin karena merupakan wilayah nozzle effect 

atau penyempitan antara dua pulau atau daerah lereng gunung antara dua gunung 

yang berdekatan. (Jurnal Energi, 2016) 

Pada kenyataannya yang menjadi masalah dalam pengembangan energi 

terbarukan adalah pengaturan sumber energinya. Angin tidak merata, 

kecepatannya bervariasi tiap daerah berbeda-beda tergantung factor dpl (diatas 

permukaan laut). Sementara itu, keluaran/output generator yang digunakan 

tergantung kepada kecepatan angin. Generator sinkron yang di jual bersifat 

umum, tidak ada kekhususan perihal putarannya. Untuk itu perlu diupayakan, agar 

generator sinkron dapat menghasilkan tegangan meskipun kecepatannya berubah-

ubah. Permanent magnet adalah alat yang tepat agar generator sinkron mempunyai 

karakteristik sesuai dengan kecepatan angin. 
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Dilihat dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengangkat judul 

“Studi Evaluasi Penggunaan Generator Sinkron Pada Pembangkit Listrik Tenaga 

Bayu (PLTB) di Kepulauan Mentawai dengan Software Homer”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengontrol generator sinkron yang menggunakan magnet 

permanen agar optimal? 

2. Bagaimana menggunakan generator sinkron yang menggunakan permanent 

magnet agar dapat digunakan sebagai pembangkit listrik tenaga angin? 

3. Berapa kapasitas pembangkit yang dapat dihasilkan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak meluasnya pembahasan maka batasan masalah sebagai berikut : 

1. Membahas hubungan antara putaran generator dan tengangan keluaran 

generator dengan masukan kecepatan angin yang bervariasi. 

2. Membahas pengaturan magnent permanent dan pengaruhnya terhadap 

tegangan keluaran generator. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk dapat memahami pengontrolan tegangan pada generator sinkron. 

2. Untuk dapat menentukan generator apa yang sesuai dengan daerah yang 

mempunyai kecepatan angin yang bervariasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penlitian ini adalah : 

 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan 

ilmu. Khususnya dalam permanent magnet sinkron generator untuk 

pembangkit listrik tenaga angin. 

2. Bagi institusi, dapat di jadikan acuan dalam penerapan PLTB. 

3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami penulisan laporan ini, maka penulis 

menuliskan sistematika penulisan laporan akhir skripsi sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini erisikan tentang penelitian – penelitian sebelumnya 

dengan rujukan yang jelas (jurnal, proceeding, artikel ilmiah), teori – 

teori yang terkait dengan pembahasan dan menjelaskan pernyataan 

sementara atau dugaan menjawab permasalahan yang dibuktikan pada 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan secara rinci peralatan dan bahan – bahan apa saja yang 

dibutuhkan, menjelaskan tahapan – tahapan penelitian dalam bentuk 

flow chart dan gambar system secara keseluruhan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan teknis pengumpulan data, pengujian perhitungan dan 

simulasi serta analisis sehingga penelitian dapat terarah dengan jelas. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


